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Abstrak 
Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah endemis malaria di Indonesia. Anopheles nigerrimus, 
Anopheles	barbirostris,	Anopheles	subpictus,	Anopheles	parangensis,	Anopheles	flavirostris,	dan	Anopheles	
minimus	telah	dikonfirmasi	sebagai	vektor	malaria.	Para	peneliti	mempercayai	bahwa	terdapat	kemungkinan	
perbedaan penyebaran dan keanekaragaman vektor malaria di berbagai eksosistem yang berbeda.Tujuan 
penelitian adalah untuk mendapatkan dan menganalisis distribusi dan keanekaragaman Anopheles spp 
tersangka vektor malaria di berbagai ekosistem. Koleksi nyamuk dilakukan dengan berbagai metode antara 
lain human man landing, animal baited trap, penangkapan nyamuk di sekitar kandang, menggunakan sweep 
net	dan	light	trap.	Sporozoit		Plasmodium	yang	menginfeksi	nyamuk	yang	tertangkap	diidentifikasi	dan	diuji	
dengan PCR. Survei jentik dilakukan di tempat yang berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk. 
Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa spesies Anopheles yang tertangkap di ekosistem bukan hutan 
yang	dekat	pemukiman	dan	positif	mengandung	Plasmodium	adalah	An.	 ludlowae,	An.	flavirostris	dan	An.	
vagus. Vektor malaria di ekosistem bukan hutan yang jauh dari pemukiman adalah An. maculatus dan An. 
subpictus. Vektor malaria di daerah pantai yang dekat pemukiman  adalah An. barbirostris. Kobakan sungai, 
aliran sungai, kolam dan tambak adalah tempat perkembangbiakan vektor malaria.  Spesies Anopheles yang 
tersangka sebagai vektor malaria tersebar di seluruh ekosistem baik hutan, non hutan dan pantai. Ekosistem 
yang berisiko tinggi untuk penularan malaria adalah ekosistem bukan hutan dekat pemukiman dan jauh 
pemukiman serta ekosistem pantai yang dekat dengan pemukiman.
Kata Kunci: malaria, ekosistem, vektor
Abstract 
Central Sulawesi is one of the malaria-endemic areas in Indonesia. Anopheles nigerrimus, An. barbirostris, An. 
subpictus, An.	parangensis,	An.	flavirostris	and An. minimus	were	confirmed	as	malaria	vectors.	Researchers	
believed that there might have a distinctly different distribution and diversity of the vectors in different 
ecosystems. The purpose of the current study was to investigate and analyze the distribution and diversity of 
suspected malaria vectors (Anopheles spp.) in various ecosystems. Adult mosquitoes were collected using some 
methods e.g. human man landing method, animal baited trap, mosquito caught around the cage, using sweep 
net	and	 the	 light	 trap.	The	sporozoites	of	Plasmodium	infecting	 the	caught	mosquitoes	were	 identified	and	
examined using PCR. In addition, a survey on potential breeding sites of the mosquitoes was also conducted. 
Based on the survey results, the mosquitoes species caught in the non-forest ecosystems near the settlements 
and	positively	 infected	by	Plasmodium	were	An.	 ludlowae,	An.	flavirostris,	and	An.	vagus.	Meanwhile,	 the	
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malaria vectors caught in the non-forest ecosystems far from the settlements were An. maculatus and An. 
subpictus. The results also demonstrated that An. barbirostris was detected as a malaria vector in the coastal 
area	near	the	settlement.	The	ponds,	rivers	and	fish	farms	were	potential	breeding	sites	for	the	mosquitoes.	The	
suspected malaria vectors (Anopheles spp) spread throughout ecosystems e.g. forests, non-forests and coasts. 
The high risk of ecosystems for malaria transmission was the non-forest ecosystems near the settlements, the 
non-forest far away from the settlements, and the coasts near the settlements.
 Keywords: malaria, ecosystem, vector
PENDAHULUAN 
Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah 
endemis malaria di Indonesia. Angka kesakitan malaria 
(Annual Malaria Incidence) pada tahun 2008-2010 
tercatat berturut-turut  30,19‰, 30,91‰, dan 36,15‰. 
Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten Donggala 
merupakan salah satu daerah endemis malaria di 
Sulawesi Tengah (Dinkes, 2010).
Berbagai upaya pengendalian penyakit ini telah 
dilakukan, salah satunya adalah pengendalian vektor 
malaria di daerah tersebut. Berdasarkan penelitian 
sebelumnnya menyebutkan bahwa An. nigerrimus, 
An. barbirostris, An. subpictus, An. parangensis, An. 
flavirostris dan An. minimus merupakan spesies nyamuk 
yang telah terkonfirmasi sebagai vektor malaria di 
Sulawesi Tengah (B2P2VRP, 2017; Jastal et. al., 2001; 
Jastal et. al., 2003). Saat ini, pengendalian vektor 
diprioritaskan pada pengendalian beberapa spesies 
Anopheles yang telah terkonfirmasi tersebut.
Perubahan iklim dan lingkungan dapat berpengaruh 
terhadap keberadaan vektor di suatu wilayah (Dhimal 
et. al., 2014). Setiap daerah memiliki kondisi ekosistem, 
perilaku dan keberadaan vektor yang berbeda. 
Keberadaan ekosistem yang mendukung terbentuknya 
tempat perkembangbiakan nyamuk yang dapat 
meningkatkan risiko penularan malaria (Ayala et. al., 
2009). 
Kabupaten Donggala secara geografis memiliki 
ekosistem hutan, non hutan dan pantai. Belum ada data 
terbaru yang terlaporkan tentang distribusi spesies dan 
keanekaragaman nyamuk yang diduga sebagai vektor 
malaria di setiap eksosistem tersebut. Sehubungan 
dengan pentingnya kajian eksostem dalam kaitannya 
dengan penularan penyakit, khususnya penyakit tular 
vektor, pada tahun 2014 sampai dengan 2018 telah 
dilaksanakan Riset khusus Vektor dan Reservoir 
Penyakit (Vektora) di Kabupaten Donggala, Sulawesi 
Tengah. 
Riset Vektora dengan tujuan untuk mengetahui 
keberadaan vektor penular penyakit, termasuk malaria, 
dan peran ekosistem yang diduga diduga mempengaruhi 
distribusi, keanekaragaman dan potensi terjadinya 
penularan malaria. Adapun ekosistem yang menjadi 
tempat perkembangbiakan vektor dibagi menjadi tiga 
yaitu hutan, non hutan dan pantai. Pada masing-masing 
ekosistem dibedakan lagi menjadi ekosisten dekat dan 
jauh pemukiman. (B2P2VRP, 2017).
Terkait dengan studi vektor malaria, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan dan menganalisa 
distribusi dan keanekaragaman Anopheles spp. sebagai 
vektor malaria di ekosistem hutan dekat pemukiman 
(HDP), hutan jauh pemukiman (HJP), non hutan dekat 
pemukiman (NHDP),non hutan jauh pemukiman 
(NHJP) dan pantai dekat pemukiman (PDP) dan pantai 
jauh pemukiman (PJP) di Kabupaten Donggala.
BAHAN DAN METODE
Penangkapan nyamuk dilakukan  di enam 
ekosistem yaitu ekosistem hutan jauh pemukiman, 
hutan dekat pemukiman, non hutan jauh pemukiman, 
non hutan dekat pemukiman, pantai jauh pemukiman 
dan pantai dekat pemukiman. Metode penangkapan 
yang digunakan adalah umpan orang (human landing 
collection), penangkapan disekitar ternak (UT), Animal 
Bited Trap (ABT), sweep net dan light trap (B2P2VRP, 
2017; WHO, 1975; WHO, 2009).
1. Penangkapan nyamuk dengan human landing 
collection
Penangkapan nyamuk dilakukan di enam 
ekosistem. Pada ekosistem Hutan Jauh Pemukiman 
(HJP), Non Hutan Jauh Pemukiman (NHJP) 
dan Pantai Jauh Pemukiman (PJP) penangkapan 
dengan metode ini hanya dilakukan diluar rumah. 
Pengambilan sampel nyamuk pada ekosistem lain 
dilakukan dengan umpan orang di dalam dan luar 
rumah. Penangkapan dilakukan dari pukul 18.00 
sampai 06.00 dengan menggunakan aspirator. Lama 
penangkapan tiap jamnya adalah 50 menit.
Nyamuk hasil penangkapan kemudian 
diidentifikasi	 spesiesnya	 dengan	 menggunakan	
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kunci bergambar Anopheles (Reid, 1968; 
O’Connor & Soepanto, 1999; Connor & Sopa, 
1981; Rattanarithikul et. al., 2010; Rattanarithikul 
et. al., 2005; Panthusiri et. al., 1994). Nyamuk 
Anopheles yang	 telah	 diidentifikasi	 spesiesnya	
kemudian dipotong bagian kepala dan thorax-nya 
untuk dimasukkan di dalam vial. Pada bagian luar 
vial ditulis kode sampel yang meliputi spesies, 
jam dan lokasi penangkapan. Vial-vial yang telah 
diisi sampel dimasukkan di dalam plastik klip yang 
telah diisi dengan silika gel.  Nyamuk diperiksa 
patogennya di laboratorium B2P2VRP dengan 
menggunakan PCR (B2P2VRP, 2015).
2. Animal Bited Trap (ABT)
Penangkapan nyamuk dengan menggunakan 
ABT di lakukan di ekosistem yang memungkinkan 
menggunakan ternak sebagai umpan. Trap dipasang 
dengan mengikatkan tali yang terdapat pada ujung 
trap pada tiang. Jarak antara tanah dengan ABT 
kurang lebih 20 cm. Dipasang tonggak di bagian 
dalam ABT untuk mengikat ternak. 
Ternak dimasukkan di dalam ABT dengan cara 
mengikatnya pada tonggak yang telah disediakan. 
Penangkapan nyamuk dilakukan tiap jam selama 15 
menit dengan menggunakan aspirator pada pukul 
18.00 sampai 06.00.  
Nyamuk	 hasil	 penangkapan	 diidentifikasi	
dengan	 menggunakan	 kunci	 identifikasi,	 untuk	
selanjutnya dipotong bagian kepala dan thorax 
dan diperiksa keberadaan plasmodium  di 
laboratorium.
3. Penangkapan di sekitar kandang ternak
Penangkapan nyamuk di sekitar kandang 
ternak dilakukan di ekosistem yang ada ternaknnya. 
Penangkapan nyamuk dilakukan setiap jam dengan 
lama waktu koleksi 15 menit dengan menggunakan 
aspirator dari mulai pukul 18.00 sampai 06.00. 
Sama seperti perlakuan sampel sebelumnya, 
nyamuk Anopheles	 yang	 telah	 diidentifikasi	
spesiesnya kemudian dipotong bagian kepala dan 
thoraksnya, untuk selanjutya diperiksa keberadaan 
plasmodium-nya di laboratorium.
4. Penangkapan nyamuk dengan menggunakan light 
trap.
Light trap  dipasang di tiang atau digantungkan 
pada dahan pohon. Penangkapan dilakukan dari sore 
sampai pagi. Nyamuk yang tertangkap dipisahkan 
kepala dan thoraks untuk diperiksa patogennya. 
Jika mendapat nyamuk yang kenyang darah (fed) 
atau half gravid,  bagian perut nyamuk kemudian di 
pencet diatas kertas whatman untuk diuji asal dan 
preferensi pakan darahnya
5. Penangkapan nyamuk dengan menggunakan sweep 
net.
Sama seperti metode light trap, Penangkapan 
nyamuk dengan sweep net dilakukan ditempat 
yang berpotensi sebagai tempat istirahat nyamuk. 
Nyamuk Anopheles yang tertangkap akan dideteksi 
patogennya dan apabila diperoleh nyamuk 
yang kenyang darah dan half gravid akan di uji 
precipitin.
 
6. Survei jentik
Penangkapan jentik Anopheles spp. dilakukan 
ditempat. perkembangbiakan nyamuk Anophels sp 
dengan mengunakan deeper. Beberapa tipe tempat 
perkembangbiakan yang disurvei antara lain kolam, 
lagun, sawah, saluran irigasi, kobakan air dan tempat 
genangan air . Jentik yang tertangkap kemudian 
dimasukkan ke dalam botol dan dipelihara sampai 
menjadi nyamuk. Jentik Anopheles sp yang telah 
menjadi	nyamuk	kemudian	identifikasi.
6. Deteksi Molekuler Plasmodium Menggunakan 
Nested PCR (Kwansa-Bentum et. al., 2014; Saeed 
et. al., 2014; Sharma et. al., 2015)
Nyamuk dari genus Anopheles  yang tertangkap 
kemudian di periksa keberadaan  Plasmodium-
nya. Deteksi Plasmodium dilakukan dengan 
menggunakan primer rPLU1 (5’-TCA AAG ATT 
AAG CCA TGC AAG  TGA-3’), rPLU5 (5’-CCT 
GTT GTT GCC TTA AAC TCC-3’), rPLU3 (5’-
TTT TTA TAA GGA TAA CTA CTA CGG AAA 
AGC TGT-3’), rPLU4 (5’-TAC CCG TCA TAG 
CCA TGT TAG GCC AAT ACC-3’). 
HASIL 
Lokasi pengambilan sampel berada pada tipe 
ekosistem hutan dekat pemukiman, hutan jauh 
pemukiman, non hutan dekat pemukiman, non hutan 
jauh pemukiman, pantai dekat pemukiman, dan pantai 
jauh pemukiman di wilayah Sulawesi Tengah dapat 
dilihat pada Gambar 1.
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 Nyamuk dari genus Anopheles  yang 
tertangkap kemudian di periksa keberadaan  
Plasmodium-nya. Deteksi Plasmodium 
dilakukan dengan menggunakan primer 
rPLU1 (5’-TCA AAG ATT AAG CCA TGC 
AAG  TGA-3’), rPLU5 (5’-CCT GTT GTT 
GCC TTA AAC TCC-3’), rPLU3 (5’-TTT 
TTA TAA GGA TAA CTA CTA CGG AAA 
AGC TGT-3’), rPLU4 (5’-TAC CCG TCA 
TAG CCA TGT TAG GCC AAT ACC-3’).  
HASIL  
Lokasi pengambilan sampel berada 
pada tipe ekosistem hutan dekat pemukiman, 
hutan jauh pemukiman, non hutan dekat 
pemukiman, non hutan jauh pemukiman, 
pantai dekat pemukiman, dan pantai jauh 
pemukiman di wilayah Sulawesi Tengah 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Peta lokasi penangkapan nyamuk 
di berbagai eksositem di Kabupaten Donggala 
Sulawesi Tengah 
Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk 
secara keseluruhan beberapa spsies yang 
ditemukan baik diekosistem hutan, non hutan 
dan pantai adalah An. barbirostris, An. 
flavirostris, An. indefinitus, An. ludlowae, An. 
subpictus, dan An. vagus (Tabel 1, 2 dan 3). 
Pada ekosistem HDP di temukan nyamuk An. 
barbirostris, An. barbumbrosus, An. 
flavirostris, An. indefinitus, An. kochi, An. 
ludlowae, An. maculatus, An. subpictus, An. 
vagus dan An. tesselatus. An. flavirostris, An. 
maculatus, An. subpictus, dan An. vagus pada 
ekosistem ini cenderung bersifat zoofilik.
Sedangkan An. ludlowae cenderung bersifat 
antrofofilik. Distribusi dan perilaku nyamuk 
pada ekosistem hutan dapat dilihat pada Tabel 
1.  
 Pada eksoistem non hutan penyebaran 
vektor merata baik pada ekosistem jauh dan 
dekat pemukiman. An. barbir stris, An.
ludlowae, An. maculatus, An. vagus, An. 
falvirostris, dan An. subipctus cenderung suka 
menghisap darah hewan, walaupun pada 
prosentase yang kecil juga ditemukan 
menghisap darah manusia. Distribusi dan 
perilaku nyamuk pada eksoistem NHDP dan 
NHJP dapat dilihat pada Tabel 2. 
Anopheles barbirostris, An. 
flavirostris, An. ludlowae, An. vagus dan An. 
subpictus pada ekosistem PDP juga 
ditemukan banyak menghisap darah hewan 
jika dibandingkan darah manusia. Pada 
ekosistem PJP juga ditemukan pada 
prosentase yang besar menghisap darah 
Gambar 1. Peta lokasi penangkapan nyamuk 
di berbagai eksositem di Kabupaten 
Donggala Sulawesi Tengah
Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk secara 
keseluruhan beberapa spsies yang ditemukan baik 
diekosistem hutan, non hutan dan pantai adalah An. 
barbirostris, An. flavirostris, An. indefinitus, An. 
ludlowae, An. subpictus, dan An. vagus (Tabel 1, 2 
dan 3). Pada ekosistem HDP di temukan nyamuk An. 
barbirostris, An. barbumbrosus, An. flavirostris, An. 
indefinitus, An. kochi, An. ludlowae, An. maculatus, An. 
subpictus, An. vagus dan An. tesselatus. An. flavirostris, 
An. maculatus, An. subpictus, dan An. vagus pada 
ekosistem ini cenderung bersifat zoofilik. Sedangkan 
An. ludlowae cenderung bersifat antrofofilik. Distribusi 
dan perilaku nyamuk pada ekosistem hutan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Pada eksoistem non hutan penyebaran vektor merata 
baik pada ekosistem jauh dan dekat pemukiman. An. 
barbirostris, An. ludlowae, An. maculatus, An. vagus, 
An. falvirostris, dan An. subipctus cenderung suka 
menghisap darah hewan, walaupun pada prosentase 
yang kecil juga ditemukan menghisap darah manusia. 
Distribusi dan perilaku nyamuk pada eksoistem NHDP 
dan NHJP dapat dili at pada Tabel 2.
Anopheles barbirostris, An. flavirostris, An. 
ludlowae, An. vagus dan An. subpictus pada ekosistem 
PDP juga ditemukan banyak menghisap darah hewan 
jika dibandingkan darah manusia. Pada ekosistem PJP 
juga ditemukan pada prosentase yang besar menghisap 
darah manusia. Penyebaran dan perilaku vektor malaria 
di ekosistem pantai dapat dilihat pada Tabel 3.
Berda arkan uji PCR dari enam ekosistem yang 
dilakukan penangkapan nyamuk hanya tiga ekosistem 
yang positif Plasmodium yaitu ekosistem NHDP, 
NHJP dan PDP. H sil PCR pada ekosistem NHDP 
spesies yang positif Plasmodium adalah An. ludlowae, 
An. flavirostris dan An. vagus. An. maculatus dan An. 
subpictus positif  Plasmodium pada ekosistem NHJP. 
Pada ekosistem PDP nyamuk yang positif Plasmodium 
adalah An. barbirostris. 
Hasil pengamatan jentik pada ekosistem HDP 
ditemukan An. flavrostris, An. vagus, An. ludlowae pada 
kobakan sungai, dan aliran sungai.  An. barbirostris 
ditemukan di kolam. An. flavirostris dan An. ludlowae 
ditemukan di aliran sungai di ekosistem HJP. An. 
maculatus dan An. flavirostris ditemukan di aliran sungai 
di  ekosistem NHDP. An. flavirostris, An. vagus, dan An. 
ludlowae ditemukan pada genangan tepi sungai, aliran 
sepanjang sungai di ekosistem NHJP. An. flavirostris, 
An. vagus dan An barbirostris ditemukan di aliran sungai 
pada ekosistem PDP. An. subpictus ditemukan di kolam 
An. subpictus  pada ekosistem PJP hanya ditemukan 
pada tambak.
Tabel 1.  Distribusi dan perilaku Anopheles spp pada ekosistem HDP dan HJP di Dusun Bombamai Desa 
Malino Kecamatan Benawa Selatan Kabupaten Donggala tahun 2014
Spesies HDP HJPUOD UOL Kandang ABT UOD UOL Kandang ABT
An barbirostris 14 17 0 21 0 0 0 0
An barbumbrosus 4 2 0 16 0 0 0 0
An	flavirostris 1 8 0 22 0 0 0 0
An	indefinitus 0 0 0 23 0 0 0 0
An kochi 0 0 0 15 0 0 0 0
An ludlowae 4 4 0 2 0 3 0 0
An maculatus 0 0 0 9 0 0 0 0
An subpictus 1 0 0 5 0 0 0 0
An vagus 0 0 0 137 0 0 0 0
An tesselatus 0 0 0 12 0 0 0 0
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Tabel 2. Distribusi dan perilaku Anopheles spp pada ekosistem NHDP dan NHJP di Dusun Tanampulu Desa 
Tanampulu Kecamatan Benawa Selatan Kabupaten Donggala tahun 2014
Spesies NHDP NHJPUOD UOL Kandang ABT UOD UOL Kandang ABT
An barbirostris 1 0 0 15 0 1 4 5
An barbumbrosus 0 0 0 5 0 2 15 45
An kochi 0 0 0 1 0 0 0 3
An ludlowae 0 5 0 32 0 318 81 121
An maculatus 0 0 0 17 7 0 5 13
An vagus 0 0 0 57 0 0 2 50
An	flavirostris 1 1 0 305 0 0 0 21
An subpictus 0 0 0 0 0 1 0 1
An	indefinitus 0 0 0 3 0 0 1 12
Tabel 3. Distribusi dan perilaku Anopheles spp pada ekosistem PDP dan PJP di Dusun Dusun II Desa Lalombi 
Kecamatan Benawa Selatan Kabupaten Donggala tahun 2014
Spesies PDP  PJP
UOD UOL Kandang ABT UOD UOL Kandang ABT
An barbirostris 2 0 0 7 0 1 0 0
An	flavirostris 0 0 0 3 0 0 0 0
An	indefinitus 1 2 0 31 0 1 0 0
An ludlowae 0 0 0 8 0 0 0 0
An vagus 0 0 0 7 0 0 0 0
An subpictus 22 35 0 752 0 41 0 0
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pemeriksaan PCR Anopheles 
barbirostris, An. maculatus, An. flavirostris, An. vagus, 
An. ludlowae, dan  An. subpictus merupakan spesies 
Anopheles yang tersebar di semua ekosistem baik 
hutan, non hutan dan pantai di Kabupaten Donggala. 
Terdeteksinya Plasmodium pada An. flavirostris, An. 
vagus, An. ludlowae, An. maculatus, An. subpictus dan 
An. barbirostris menunjukkan bahwa ketiga ekosistem 
di Kabupaten Donggala beresiko terjadinya penularan 
malaria. Potensi penularan malaria juga didukung 
perilaku menghisap darah. Beberapa spesies nyamuk 
yang terkonfirmasi sebagai vektor ditemukan sebagian 
menghisap darah manusia baik di dalam dan luar 
rumah. Adanya kontak dengan manusia memungkinkan 
patogen dapat ditularkan dari nyamuk ke manusia 
(Gunasekaran et. al., 2014). Potensi penularan malaria 
juga bisa disebabkan karena di daerah tersebut masih 
ditemukan kasus malaria yang dapat menjadi sumber 
penularan patogen. Hal ini dapat di lihat dari data profil 
Sulawesi Tengah pada tahun 2014 masih ditemukan 
166 penderita malaria dengan nilai API 0,9 per 1000 
penduduk (Donggala, 2014). 
Berdasarkan data sebelumnya spesies nyamuk yang 
dicurigai sebagai vektor malaria di Sulawesi Tengah 
adalah An. nigerrimus, An. barbirostris, An. subpictus, 
An. parangensis, An. flavirostris dan An. minimus 
(Jastal et. al., 2001; Jastal et. al., 2003; B2P2VRP, 
2017). Hasil pemeriksaan, An. vagus, An. ludlowae, dan 
An. maculatus positif Plasmodium menunjukkan bahwa 
beberapa spesies yang sebelumnya belum terlaporkan 
sebagai vektor sekarang telah terkonfirmasi sebagai 
vektor baru di Sulawesi Tengah yang dapat berdampak 
pada peningkatan peluang penularan malaria.  Transmisi 
penyakit malaria dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain kekebalan host sampai sirkulasi patogen.  (Roiz 
et. al., 2014). Kekebalan host bisa disebabkan karena 
telah terjadi resistensi obat malaria yang di konsumsi 
(Ashley et. al., 2014). Resistensi terhadap obat malaria 
terjadi karena mutasi genetik dari Plasmodium yang 
menginfeksi penderita. Sirkulasi patogen dipengaruhi 
oleh keberadaan penderita dan vektor. Keberadaan 
patogen dapat dilihat dari terdeteksinya spesies nyamuk 
yang terkonfirmasi positif Plasmodium pada nyamuk. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada ekosistem NHDP, 
NHJP dan PDP sirkulasi Plasmodium lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ekosistem yang lain (Simamora, 
2007).
Hasil penangkapan nyamuk di ekosistem HDP dan 
HJP tidak ditemukan nyamuk yang positif Plasmodium.
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Walaupun belum ditemukan spesies nyamuk yang positif 
Plasmodium perlu diwaspadai mengingat ekosistem 
tersebut merupakan daerah reseptif karena ditemukan 
spesies nyamuk yang sebelumnnya telah terkonfirmasi 
sebagai vektor malaria dan berdasarkan pemeriksaan 
di eksoistem lain telah terkonfirmasi sebagai vektor. 
Spesies yang ditemukan antara lain An. barbirostris, An. 
flavirostris, An. ludlowae, An. maculatus, An. subpictus 
dan An. vagus (Supriyani et. al., 2015; Hakim, 2010).
Berdasarkan data sebelumnya An. vagus juga telah 
terkonfirmasi sebagai vektor malaria di Provinsi NTT 
dan Sukabumi Jawa Barat (Kazwaini, 2013; Munif et. 
al., 2008). An. vagus juga berpotensi sebagai vektor 
malaria karena ditemukan protein circum sporozoite P. 
falciparum di Kabupaten Kokap DIY (Wigati et. al., 
2010). An. vagus juga telah terkonfirmasi sebagai 
vektor malaria di Banglades dan India (Alam et. al., 
2010; Dhiman et. al., 2016). An. vagus walaupun 
di eksosistem HDP cenderung bersifat zoofilik, 
dapat juga berperan sebagai vektor. Hal ini dapat 
terjadi apabila spesies tersebut berumur panjang dan 
ditemukan sumber patogen di ekosistem. Umur yang 
panjang memungkinkan nyamuk dapat menghisap 
darah baik manusia maupun hewan sehingga potensi 
penularan dapat terjadi (Gunasekaran et. al., 2014). 
An. vagus di Banglades dan India cenderung bersifat 
zoofilik, eksofilik, eksofagik, dan hanya sebagian kecil 
menghisap darah manusia. Akan tetapi An. vagus 
diketahui sebagai vektor utama malaria di negara 
terebut (Dhiman et. al., 2016).
An. ludlowae telah dilaporkan juga sebagai vektor 
malaria di beberapa wilayah di Indonesia antara lain 
Sulawesi Selatan. Potensi spesies ini sebagai vektor 
didukung oleh sifatnya yang cenderung lebih suka 
menghisap darah manusia. Hasil penangkapan nyamuk 
di ekosistem HDP 80% nyamuk An. ludlowae yang 
tertangkap menghisap darah manusia baik di dalam dan 
luar rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa penularan 
malaria dapat terjadi baik di dalam dan luar rumah. 
(B2P2VRP, 2017; Setiyaningsih et. al., 2016).
Penyebaran Anopheles subpictus sebagai vektor 
malaria cukup luas. An. subpictus telah terkonfirmasi 
sebagai vektor malaria di Jawa Tengah, Jawa Barat, 
Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tenggara, NTB, NTT dan Bengkulu. An. 
subpictus  diketahui dapat ditemuka di daerah pantai 
sampai pedalaman di NTT (B2P2VRP, 2017; Barodji 
et. al., 2000). An. subpictus juga di laporkan sebagai 
vektor malaria di Sri Langka dan Malaysia (Singh et. 
al., 2014). An. flavirostris sebelumnya telah dilaporkan 
sebagai vektor malaria di Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Utara, NTB, dan NTT (B2P2VRP, 2017). 
Anopheles maculatus juga tebukti sebagai vektor 
malaria di wilayah yang cukup luas di Indonesia. 
Berdasarkan pengambilan data sebelumnnya An. 
maculatus positif sebagai vektor malaria di Jawa 
Tengah, Jawa Barat, DIY, Jawa Timur, Bali, Lampung, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan 
Sumatera Selatan (B2P2VRP, 2017; Lestari et. al., 
2007). Berdasarkan studi di Kecamatan Pituruh 
Kabupaten Purworejo  Jawa An. maculatus memiliki 
perilaku menghisap darah di luar rumah (Shinta et. al., 
2013).
Faktor lain yang berpengaruh terhadap  keberadaan 
vektor adalah iklim. Iklim berpengaruh terhadap 
populasi, distribusi dan umur vektor, masa inkubasi, dan 
replikasi patogen. Sedangkan pada host berpengaruh 
terhadap populasi, distribusi dan perilaku ( Chauld, 
2009). Peningkatan suhu dan curah hujan juga dapat 
meningkatkan populasi vektor (Roiz et. al., 2014).
Pada ekosistem non hutan dekat dan jauh 
pemukiman resiko terjadi penularan malaria lebih 
tinggi jika dibandingkan pada ekosistem hutan maupun 
pantai. Hal ini disebabkan karena pada ekosistem non 
hutan dekat pemukiman ditemukan An. flavirostris, An. 
vagus, An. maculatus, An. subpictus, dan An. ludlowae 
positif Plasmodium. An. subpictus dan An. maculatus 
ditemukan positif Plasmodium di ekosistem non hutan 
jauh pemukiman. Spesies tersebut pada ekosistem non 
hutan cenderung banyak ditemukan menghisap darah 
hewan dan sebagian kecil menghisap darah manusia. 
Walapun dalam frekuensi yag lebih rendah menghisap 
darah manusia akan tetapi ditemukan nyamuk yang 
positif Plasmodium mengindikasikan bahwa proses 
penularan dapat dan telah terjadi di ekosistem tersebut. 
Berdasarkan beberapa studi sebelumnnya nyamuk yang 
diketahui menghisap darah ternak atau manusia tetap 
memeiliki peluang sebagai vektor. Hasil penelitian di 
Pulau Bioko Anopheles gambiae merupakan vektor 
malaria yang juga mempunyai perilaku menghisap 
darah orang baik di dalam dan luar rumah (Reddy et. al., 
2011).  Di Thailand Anopheles maculatus and Anopheles 
sawadwongporni sebagai vektor malaria diketahui 
menghisap darah hewan dan manusia (Muenworn et. 
al., 2009).
Spesies nyamuk yang ditemukan positif Plasmodium 
baik di ekosistem NHDP dan NHJP memberikan 
gambaran bahwa proses penularan dapat terjadi baik 
pada ekosistem NHDP maupun NHJP. Hal ini berkaitan 
dengan mobilitas penduduk pada ekosistem tersebut 
(Juhairiyah et. al., 2014). 
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Tingginya potensi terjadinya penularan malaria juga 
karena ditemukan tempat-tempat perkembangbiakan 
vektor malaria yaitu genangan di sekitar sungai. 
Beberapa spesies yang ditemukan  antara lain An. 
maculatus, An. flavirostris, An. vagus dan An. ludlowae. 
Habitat perkembangbiakan vektor malaria bersifat 
lokal spesifik. Tempat perkembangbiakan secara 
umum vektor malaria di Sulawesi Tengah di temukan 
di kobakan sekitar sungai. An. vagus juga ditemukan di 
Parit, bekas mangrove, kolam, genangan air di padang 
rumput, dan bekas jalan roda di Maluku (Ariati et. al., 
2014). An. vagus di Lombok Tengah di temukan di parit 
sawah, selokan dan genangan air di lahan kosong yang 
tak terurus dan di sekitar perumahan (Mading, 2014). 
An. ludlowae di Sulawesi Tengah cenderung ditemukan 
di sungai dengan dasar perairan berpasir atau terdapat 
seresah. Berdasarkan penelitian sebelumnya jentik An. 
ludlowae ditemukan di ekosistem HDP, HJP, NHJP, 
dan PDP (Setiyaningsih et. al., 2016). An. maculatus 
Kabupaten Kota Baru Kalimantan Selatan di temukan 
di sekitar tambang emas (Indriyati et. al., 2016). An. 
maculatus di Kabupaten OKU Selatan ditemukan di 
bendungan, kobakan, mata air, dan rawa-rawa (Ambarita 
et. al., 2011). Larva An. flavirostris cenderung ditemukan 
di tempat-tempat yang ternaungi di Pilipina (Foley et. 
al., 2002). 
Keberadaan jentik vektor di suatu tempat 
perkembangbiakan di pengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain suhu, keasaman, konduktivitas, kandungan 
klor dan sulfat serta distribusi dan kepadatan nyamuk, 
kecepatan arus air, PH, salinitas, dan kekeruhan (Ariati 
et. al., 2014; Soleimani-Ahmadi et. al., 2013).
Pada ekosistem pantai variasi spesies di ekosistem 
dekat pemukiman lebih besar jika dibandingkan pada 
ekosistem jauh pemukiman. Pada ekosistem dekat 
pemukiman mempunyai potensi penularan malaria 
lebih besar dibandingkan di ekosistem jauh pemukiman 
karena ditemukan An. barbirostris yang menghisap 
darah manusia dan positif Plasmodium. Selain itu juga 
ditemukan beberapa spesies nyamuk yang sudah terbukti 
sebaga vektor seperti An. maculatus, An. flavirostris, An. 
vagus, An. ludlowae dan An. subpictus (Setiyaningsih 
et. al., 2016; Chatterjee & Chandra, 2000). 
Pada eksositem pantai jauh pemukiman walaupun 
tidak ditemukan nyamuk yang positif mengandung 
Plasmodium akan tetapi perlu diwaspadai apabila 
terjadi mobilitas penduduk dari eksosistem pantai dekat 
ke hutan jauh pemukiman. Peluang ini bisa terjadi 
karena eksosietem dekat pemukiman ditemukan spesies 
yang positif Plasmodium. Jika ditemukan penduduk 
yang menderita malaria maka penularan malaria baik 
di eksosistem pantai dekat dan jauh pemukiman dapat 
terjadi (Hakim, 2013; WHO, 2017).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penyebaran Anopheles spp. sebagai vektor 
malaria merata baik di ekosistem hutan, non hutan dan 
pantai. Pada ketiga ekosistem tersebut ditemukan An. 
maculatus, An. flavirostris, An. vagus, An. ludlowae, 
An. barbirostris dan An. ludlowae. An. flavirostris, An. 
vagus, An. ludlowae , An. maculatus, dan An. subpictus 
ditemukan positif Plasmodium di ekosistem non hutan. 
An. barbirostris positif Plasmodium di ekosistem pantai. 
Potensi penularan malaria dapat terjadi di ekosistem 
NHDP, NHJP dan PDP.
Saran
Analisis lebih lanjut perlu dilakukan mengenai 
faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi 
keberadaan vektor malaria di berbagai ekosistem di 
Kabupaten Donggala Propinsi Sulawesi Tengah.
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